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Abstrak

Sekam padi merupakan salah satu limbah pertanian yang dihasilkan dalam jumlah besar dan belum
dimanfaatkan secara optimal, sehingga berpotensi menimbulkan permasalahan lingkungan apabila
tidak dikelola dengan baik. Salah satu alternatif pemanfaatannya adalah mengolah sekam padi menjadi
briket sebagai bahan bakar alternatif yang memiliki nilai guna dan potensi ekonomi. Kegiatan ini
bertujuan mengoptimalkan pemanfaatan limbah sekam padi di Desa Sarirejo melalui pengolahan
menjadi briket serta meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan
limbah pertanian. Metode yang digunakan meliputi sosialisasi dan demonstrasi praktik pembuatan
briket secara langsung kepada masyarakat. Tahapan kegiatan terdiri atas persiapan bahan baku,
karbonisasi sekam padi, penghalusan arang, pencampuran dengan bahan perekat, pencetakan, dan
pengeringan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pengolahan sekam padi menjadi briket dapat
dilakukan menggunakan bahan dan peralatan yang sederhana serta mudah djperoleh. Demonstrasi
memberikan pengetahuan dan keterampilan awal kepada masyarakat mengenai tahapan produksi
briket serta meningkatkan pemahaman tentang potensi limbah pertanian sebagai sumber energi
alternatif. Kegiatan ini menunjukkan bahwa pengolahan sekam padi menjadi briket dapat menjadi
upaya pemanfaatan limbah sekaligus meningkatkan nilai guna sumber daya lokal di Desa Sarirejo.
Pengembangan lebih lanjut diperlukan melalui pengujian karakteristik dan kajian ekonomi produk.

Kata kunci - briket, desa sarirejo, energi alternatif, imbah pertanian, pemanfaatan limbah sekam padi

Abstract
Rice husk is an agricultural waste product generated in large quantities that remains underutilized,
posing potential environmental issues if not managed properly. One alternative use is processing rice
husks into briquettes, creating a fuel source with practical utility and economic potential. This initiative
aims to optimize the use of rice husk waste in Sarirejo Village by processing it into briguettes and to
enhance the community's knowledge and skills regarding agricultural waste utilization. The methods
employed included raising awareness and conducting hands-on demonstrations of the briguette-making
process for the community. The process involved raw material preparation, rice husk carbonization,
charcoal pulverization, mixing with a binding agent, molding, and drying. The results demonstrate that
rice husks can be processed into briguettes using simple, easily accessible materials and equijpment.
The demonstrations provided the community with foundational knowledge and skills regarding briguette
production and improved their understanding of agricultural waste's potential as an alternative energy
source. This activity illustrates that processing rice husks into briquettes serves as a means of waste
utilization while simultaneously enhancing the value of local resources in Sarirejo Village. Further
development is required, specifically through product characterization testing and economic analysis.
Keywords — agricultural waste, alternative energy, briquettes, rice husk, Sarirejo village, waste
utilization
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PENDAHULUAN

Pengelolaan limbah pertanian merupakan bagian penting dari upaya pemanfaatan sumber daya
lokal dan pengembangan energi berbasis biomassa. Biomassa dari residu pertanian dapat dikonversi
menjadi bahan bakar padat melalui proses densifikasi atau pembuatan briket. Proses tersebut dapat
meningkatkan kemudahan penyimpanan dan penanganan bahan dibandingkan residu yang masih
dalam bentuk lepas, meskipun mutu akhir sangat dipengaruhi oleh kadar air, ukuran partikel, jenis
perekat, tekanan pemadatan, dan kondisi proses. Tinjauan terbaru juga menunjukkan bahwa teknologi
briket perlu dipilih dan dioptimalkan sesuai karakteristik bahan baku dan tujuan penggunaan (Roman
& Grzegorzewska, 2024; Sanchez-Roque et al., 2025; Wu et al., 2025). Konversi termokimia, termasuk
karbonisasi dan pirolisis, merupakan salah satu jalur pengolahan residu pertanian menjadi bahan energi
dan produk bernilai tambah (Shahzad et al., 2024).

Salah satu residu pertanian yang potensial adalah sekam padi. Dalam proses penggilingan,
sekam menjadi produk samping dalam jumlah cukup besar. Sutisna et al. (2021) memperkirakan sekitar
20% berat gabah kering dapat berupa sekam. Di Kecamatan Sarirejo, produksi padi pada 2024 tercatat
29.891 ton (Badan Pusat Statistik Kabupaten Lamongan, 2024). Dengan asumsi sekam sebesar 20%
dari berat gabah, potensi sekam secara teoritis mencapai sekitar 5.978,2 ton per tahun. Angka tersebut
merupakan estimasi berbasis produksi padi, bukan hasil pengukuran langsung volume sekam di Desa
Sarirejo.

Persoalan utama yang menjadi dasar kegiatan bukan hanya besarnya potensi bahan baku,
tetapi juga cara masyarakat menangani sekam setelah proses penggilingan. Berdasarkan observasi dan
pemetaan awal yang dicantumkan dalam kegiatan KKN, sekam di beberapa titik penggilingan masih
ditumpuk, dibuang, atau dibakar secara terbuka. Kondisi tersebut menunjukkan adanya jarak antara
ketersediaan bahan baku dan kapasitas pemanfaatannya. Pembakaran terbuka dapat menimbulkan
emisi dan partikulat, sedangkan penumpukan yang tidak dikelola dapat mengurangi kualitas lingkungan
sekitar. Permasalahan serupa juga dilaporkan pada program pengabdian di desa lain yang mengolah
sekam padi menjadi briket melalui sosialisasi, demonstrasi, dan praktik langsung (Firdaus et al., 2022;
Arini et al., 2024; Rachel et al., 2025; Ulva et al., 2025).

Selain persoalan lingkungan, terdapat persoalan kapasitas masyarakat. Sebelum kegiatan,
sekam tersedia di sekitar aktivitas pertanian, tetapi belum dimanfaatkan menjadi produk energi secara
terstruktur. Masyarakat membutuhkan pengetahuan mengenai karbonisasi, penghalusan arang,
pencampuran bahan, pencetakan, dan pengeringan. Literatur pengabdian menunjukkan bahwa
pendekatan demonstrasi dan praktik langsung dapat menjadi cara untuk memperkenalkan teknologi
pengolahan limbah kepada masyarakat, sedangkan pendampingan diperlukan agar keterampilan tidak
berhenti pada tahap pelatihan (Nasution et al., 2024; Oktafia et al., 2024; Ghafarunnisa et al., 2025;
Indriani, 2026).

Dari sisi teknis, sekam padi tidak otomatis menghasilkan briket dengan mutu yang sama pada
setiap formulasi. Kandungan abu yang relatif tinggi pada sekam, terutama karena kandungan silika,
dapat memengaruhi performa bahan bakar. Jenis dan proporsi perekat juga memengaruhi sifat fisik,
mekanik, dan termal briket. Studi tentang briket sekam padi menunjukkan bahwa variasi perekat,
ukuran partikel, tekanan, dan komposisi bahan dapat menghasilkan karakteristik yang berbeda
(Kholifahtul et al., 2024; Moulia et al., 2025; Lubwama et al., 2024; Kamdem et al., 2025). Kajian lain
menunjukkan bahwa binder berbasis pati dapat membantu pembentukan briket, tetapi perubahan
proporsi binder tetap perlu diuji karena dapat memengaruhi densitas, kekuatan, laju pembakaran, dan
nilai kalor (Kebede et al., 2022; Velusamy et al., 2022; Celestino et al., 2023).

Kegiatan terdahulu memberikan dasar penting, tetapi belum secara khusus menjawab kondisi
Desa Sarirejo. Beberapa program telah berhasil memperkenalkan pembuatan briket sekam dan
pendampingan pemasaran di desa lain, misalnya Desa Punggul, Desa Cikadu, Desa Sajau Hilir, dan
Desa Tanjung Baik Budi (Oktafia et al., 2024; Rachel et al., 2025; Ulva et al., 2025; Ghafarunnisa et
al., 2025). Kontribusi khusus kegiatan di Desa Sarirejo terletak pada penerapan pelatihan berbasis
kondisi lokal dengan melibatkan kelompok tani sebagai penyedia bahan baku, PKK, dan Karang Taruna,
serta menghubungkan pengolahan sekam dengan peluang pengembangan produk desa. Dengan
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demikian, novelty kegiatan bukan pada penemuan teknologi briket baru, melainkan pada penerapan
dan transfer teknologi tepat guna yang disesuaikan dengan sumber daya, peserta, dan kebutuhan mitra
lokal.

Secara lebih luas, pendekatan tersebut sejalan dengan gagasan ekonomi sirkular yang
menempatkan residu pertanian sebagai sumber daya yang dapat kembali masuk ke sistem produksi.
Penguatan kapasitas masyarakat, dukungan kelembagaan, dan keterlibatan komunitas merupakan
faktor penting dalam pengembangan solusi energi terbarukan di wilayah perdesaan (Shi et al., 2024;
Yanfika et al., 2024; Aulia et al., 2025). Studi tentang adopsi briket pada UMKM juga menunjukkan
bahwa aspek teknologi, biaya, kebijakan, distribusi, pengetahuan, dan kelembagaan dapat menjadi
faktor yang memengaruhi keberlanjutan pemanfaatan briket (Hisjam et al., 2026).

Atas dasar permasalahan tersebut, kegiatan ini bertujuan: (1) meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat Desa Sarirejo dalam mengolah sekam padi menjadi briket; (2)
memperkenalkan prosedur produksi sederhana yang dapat dilakukan dengan peralatan yang tersedia;
(3) menghasilkan contoh produk briket sebagai keluaran awal; dan (4) mengidentifikasi kebutuhan
tindak lanjut untuk peningkatan mutu dan pengembangan usaha. Sasaran kegiatan adalah perwakilan
Kelompok Tani Makmur, PKK, dan Karang Taruna. Solusi yang ditawarkan berupa sosialisasi,
demonstrasi, praktik langsung, pendampingan, dan evaluasi. Luaran yang ditargetkan adalah
peningkatan kapasitas peserta, tersedianya produk contoh, dan tersusunnya arah tindak lanjut berupa
pengujian mutu, pengemasan, branding, serta pemasaran.

METODE

Kegiatan dilaksanakan di Desa Sarirejo, Kecamatan Sarirejo, Kabupaten Lamongan, sebagai
bagian dari pelaksanaan KKN yang berlangsung selama 35 hari pada Agustus 2026. Metode yang
digunakan adalah pendekatan partisipatif-edukatif. Pendekatan ini dipilih karena tujuan utama kegiatan
adalah transfer pengetahuan dan keterampilan, bukan pengujian hipotesis eksperimental. Tahapan
pelaksanaan disusun menjadi identifikasi kondisi awal, persiapan, sosialisasi, demonstrasi, praktik
langsung, pendampingan, dan evaluasi.

Identifikasi kondisi awal dilakukan melalui observasi dan pemetaan di beberapa titik aktivitas
penggilingan padi untuk melihat keberadaan sekam dan pola pemanfaatannya. Hasil observasi
menunjukkan bahwa sekam masih ditumpuk, dibuang, atau dibakar secara terbuka. Kondisi tersebut
kemudian menjadi dasar penentuan materi pelatihan. Mitra kegiatan terdiri atas perwakilan Kelompok
Tani sebagai kelompok yang berkaitan langsung dengan bahan baku sekam, kelompok PKK, dan
pemuda Karang Taruna. Lokakarya dan praktik langsung diikuti 50 peserta.

Pada tahap sosialisasi, tim menjelaskan permasalahan limbah sekam, potensi pemanfaatannya,
prinsip dasar pembuatan briket, dan peluang pemanfaatan produk. Tahap demonstrasi dilakukan
dengan memperagakan proses dari bahan baku hingga briket. Setelah demonstrasi, peserta melakukan
praktik langsung dengan pendampingan tim. Tim berperan sebagai fasilitator, demonstrator, dan
pendamping teknis; mitra berperan menyediakan bahan, mengikuti praktik, mencoba tahapan produksi,
dan memberikan umpan balik terhadap kemudahan proses.

Prosedur teknis yang dipraktikkan meliputi pembersihan dan pengeringan sekam, karbonisasi
dengan oksigen terbatas, pendinginan arang, penghalusan dan pengayakan, pencampuran dengan
bahan pengikat, pencetakan, serta pengeringan. Formulasi yang terdokumentasi secara terukur adalah
1 kg arang sekam dan 150 g tepung tapioka dengan air panas secukupnya. Istilah yang digunakan
dalam artikel ini adalah 'variasi formulasi' atau 'variasi bahan tambahan', bukan 'kelompok perlakuan’
atau 'sampel A/B/C', karena kegiatan ini merupakan pengabdian kepada masyarakat dan bukan
eksperimen komparatif.

Tepung tapioka diperlakukan sebagai istilah untuk bahan yang sama dalam konteks kegiatan
ini; untuk konsistensi penulisan, istilah yang digunakan selanjutnya adalah 'tepung tapioka'. Variasi
bahan tambahan lain yang sempat dicoba pada praktik lapangan tidak dianalisis sebagai perlakuan
eksperimental karena data kuantitatif komparatifnya tidak tersedia secara lengkap.

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui tiga indikator utama, yaitu partisipasi, penguasaan
formulasi/praktik, dan kepuasan peserta. Partisipasi dibandingkan dengan target awal 30 peserta.
Penguasaan praktik dilihat dari kemampuan peserta mencampur formula 1 kg arang sekam dan 150 g
tepung tapioka serta mempraktikkan tahapan produksi. Kepuasan direkap dari kuesioner akhir kegiatan
dan dinyatakan sebagai persentase. Berdasarkan data yang tersedia, tingkat kepuasan tercatat 70%.
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Karena naskah awal tidak menyimpan rincian jumlah butir, skala, uji validitas, dan reliabilitas instrumen,
angka tersebut diperlakukan sebagai hasil evaluasi deskriptif kegiatan dan tidak digunakan untuk
membuat generalisasi statistik.

Penguijian karakteristik laboratorium seperti kadar air, kadar abu, densitas, laju pembakaran,
dan nilai kalor tidak dilaporkan sebagai data hasil karena data kuantitatif lengkapnya tidak tersedia
dalam dokumentasi kegiatan. Oleh sebab itu, artikel tidak menyatakan bahwa produk telah memenuhi
SNI atau standar mutu tertentu. SNI 01-6235-2000 digunakan hanya sebagai rujukan bahwa mutu
briket komersial perlu diverifikasi dengan parameter yang terukur (Badan Standardisasi Nasional,
2000).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Awal Mitra dan Alasan Intervensi

Observasi awal menunjukkan bahwa Desa Sarirejo memiliki ketersediaan sekam yang berkaitan
dengan aktivitas penggilingan dan produksi padi. Data produksi padi Kecamatan Sarirejo sebesar
29.891 ton pada 2024 memberikan gambaran besarnya potensi bahan baku, tetapi angka tersebut
tidak dapat diperlakukan sebagai jumlah sekam aktual Desa Sarirejo. Estimasi 5.978,2 ton per tahun
hanya digunakan untuk menggambarkan potensi teoritis berdasarkan asumsi sekam 20% dari gabah
(Badan Pusat Statistik Kabupaten Lamongan, 2024; Sutisna et al., 2021).

Masalah mitra yang ditangani kegiatan adalah belum adanya praktik pengolahan sekam yang
terstruktur menjadi produk energi di tingkat masyarakat. Sebelum intervensi, sekam masih
diperlakukan sebagai residu dengan cara ditumpuk, dibuang, atau dibakar terbuka. Dengan demikian,
kebutuhan utama bukan sekadar menyediakan resep briket, tetapi membangun pengetahuan praktis
agar masyarakat mampu melakukan pengolahan dari bahan baku hingga produk.

Temuan tersebut sejalan dengan kegiatan pengabdian di berbagai desa. Firdaus et al. (2022)
melaporkan pelatihan pemanfaatan sekam menjadi briket bioarang sebagai upaya peningkatan
kapasitas kelompok masyarakat. Oktafia et al. (2024) menggabungkan pelatihan produksi dengan
pemasaran digital. Rachel et al. (2025), Ulva et al. (2025), dan Ghafarunnisa et al. (2025) juga
menunjukkan pola serupa berupa sosialisasi, praktik, dan pendampingan. Perbedaan kegiatan Sarirejo
terletak pada sasaran lintas kelompok masyarakat dan penyesuaian kegiatan dengan bahan baku lokal
yang ditemukan melalui observasi awal.

1. Pelaksanaan Transfer Teknologi Tepat Guna
Tabel 1. Tahapan pelaksanaan dirangkum pada

Tahap Kegiatan Tim Kegiatan Mitra Luaran Indikator
Identifikasi Awal Observasi dan Memberikan Peta masalah awal Masalah
pemetaan kondisi informasi kondisi pengelolaan
sekam lapangan sekam
teridentifikasi
Sosialisasi Menjelaskan Mengikuti materi Pemahaman awal Peserta
potensi, prinsip dan berdiskusi memahami
dan tahapan tujuan
briket kegiatan
Demonstrasi Mempraktikkan Mengamati dan Contoh proses Peserta
karbonisasi bertanya mengikuti
sampai seluruh
pengeringan tahapan
Praktik langsung Mendampingi Mempraktikkan Produk briket Peserta
pencampuran, proses secara mampu
pencetakan dan langsung membuat
pengeringan briket
Pendampingan Memberi koreksi ~ Mengulang tahapan Keterampilan awal Peserta dapat
teknis dan yang belum mengulang
membantu dikuasai formula
penyelesaian
proses
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Evaluasi Merekap Mengisi evaluasi Data capaian 50 peserta;
partisipasi dan kepuasan
kuesioner akhir 70%

Proses Produksi dan Produk yang Dihasilkan

Proses produksi yang dipraktikkan terdiri atas karbonisasi sekam dengan oksigen terbatas,
pendinginan, penghalusan, pengayakan, pencampuran, pencetakan, dan pengeringan. Pada tahap
karbonisasi, tujuan utamanya adalah menghasilkan arang dan menghindari perubahan bahan menjadi
abu. Arang yang telah dingin kemudian dihaluskan agar ukuran partikelnya lebih seragam. Ukuran
partikel dan kondisi pemadatan diketahui berpengaruh terhadap karakteristik fisik briket, sehingga
tahapan penghalusan dan pencetakan perlu dilakukan secara konsisten (Roman & Grzegorzewska,
2024; Kamdem et al., 2025).

Formula yang digunakan secara terukur dalam pelatihan adalah 1 kg arang sekam dengan 150
g tepung tapioka dan air panas secukupnya. Tepung tapioka digunakan sebagai pengikat untuk
membantu partikel arang membentuk massa yang kompak. Literatur menunjukkan bahwa jenis dan
proporsi binder dapat mengubah kekuatan, densitas, dan karakteristik pembakaran briket (Kebede et
al., 2022; Velusamy et al., 2022; Lubwama et al., 2024). Oleh karena itu, formula pelatihan sebaiknya
dipandang sebagai formula awal yang masih memerlukan pengujian apabila akan dikembangkan
menjadi produk komersial.

Produk yang dihasilkan dalam kegiatan berupa briket dengan bentuk silinder/koin sebagaimana
ditunjukkan pada Gambar 1. Dokumentasi tersebut membuktikan keberhasilan tahap pembentukan
produk, tetapi tidak cukup untuk menyimpulkan mutu bahan bakar secara teknis.

RO
Gambar 1. Produk olahan sekam padi menjadi briket

Capaian Partisipasi dan Evaluasi Peserta

Hasil evaluasi capaian program menunjukkan bahwa target partisipasi awal sebesar 30 orang
terlampaui karena lokakarya diikuti 50 peserta. Peserta berasal dari Kelompok Tani Makmur, PKK, dan
Karang Taruna. Selain jumlah peserta, capaian yang dapat dibuktikan dari dokumentasi kegiatan adalah
kemampuan peserta mempraktikkan formula 1 kg arang sekam : 150 g tepung tapioka serta
menghasilkan briket. Evaluasi akhir yang tersedia menunjukkan tingkat kepuasan 70%. Angka tersebut
menggambarkan penerimaan peserta terhadap kegiatan, tetapi belum dapat digunakan untuk
menyatakan peningkatan pengetahuan secara kuantitatif karena data pre-test dan post-test tidak
tersedia.
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Tabel 1.Capaian Partisiapasi

Parameter Target Hasil Interpretasi
Partisipasi 30 Orang 50 Orang Peserta Aktif Target terlampaui
Penguasaan Praktik Peserta mampu Peserta Keterampilan awal
mempraktikkan mempraktikkan rasio terbentuk
formula 1kg : 150g

Kepuasan >60% 70% Evaluasi deskriptif

menunjukkan kepuasan
peserta

Produk Tersedia contoh briket  Briket berhasil dicetak  Luaran produk tercapai

dan dikeringkan

Analisis Kualitas: Batas Bukti dan Implikasi

Bagian awal naskah menyebut kadar air, kadar abu, densitas, laju pembakaran, dan nilai kalor
sebagai parameter pengujian. Namun, data kuantitatif hasil pengujian untuk parameter tersebut tidak
tersedia secara lengkap dalam dokumentasi kegiatan. Karena itu, hasil kegiatan tidak boleh ditafsirkan
sebagai bukti bahwa briket memenuhi SNI 01-6235-2000 atau memiliki kualitas unggul. Penegasan ini
penting karena penelitian tentang sekam padi menunjukkan bahwa kadar abu dan nilai kalor dapat
sangat bervariasi menurut bahan baku, proses karbonisasi, binder, dan komposisi campuran
(Kholifahtul et al., 2024; Moulia et al., 2025; Lubwama et al., 2024). Tinjauan terhadap karakteristik
briket biomassa juga menegaskan bahwa kadar air, abu, fixed carbon, densitas, dan sifat pembakaran
perlu dinilai dengan prosedur terukur sebelum suatu produk dinyatakan layak sebagai bahan bakar
(Ondari et al., 2025).

Studi eksperimental memperlihatkan bahwa perubahan binder dan komposisi dapat
menghasilkan perbedaan karakteristik yang nyata. Misalnya, penelitian tentang campuran sekam dan
kopi menunjukkan bahwa jenis binder memengaruhi sifat fisik, termal, mekanik, dan nilai kalor
(Lakshika et al., 2023). Penelitian lain terhadap briket sekam padi dengan campuran biomassa juga
menunjukkan bahwa pencampuran dengan bahan berenergi lebih tinggi dapat memperbaiki nilai kalor
dan mengurangi kadar abu (Rashif et al., 2025). Temuan tersebut memberi implikasi bahwa formula 1
kg arang sekam : 150 g tapioka yang digunakan dalam pelatihan harus diposisikan sebagai titik awal
pengembangan, bukan sebagai formula optimum yang telah terbukti. Kajian kelayakan agro-waste
briquettes juga menempatkan karakteristik bahan baku, aspek teknis, dan kelayakan pemanfaatan
sebagai bagian yang perlu diperhatikan (Waziri et al., 2024).

Faktor Pendukung, Kendala, dan Keberlanjutan

Faktor pendukung utama kegiatan adalah ketersediaan bahan baku sekam, keterlibatan
kelompok masyarakat, penggunaan alat yang relatif sederhana, dan model belajar dengan praktik
langsung. Pola tersebut sejalan dengan kegiatan pengabdian lain yang menempatkan demonstrasi dan
praktik sebagai inti transfer teknologi (Nasution et al., 2024; Rachel et al., 2025; Indriani, 2026).
Pengalaman pengabdian lain di Indonesia juga memperlihatkan bahwa keberadaan bahan baku lokal
dan keterlibatan warga menjadi dasar penting untuk menjaga kesinambungan kegiatan (Raihan et al.,
2025).

Kendala kegiatan adalah belum tersedianya data karakterisasi laboratorium yang lengkap,
belum adanya data pre-test dan post-test, serta belum adanya data biaya produksi, harga jual,
kapasitas produksi, dan pasar. Karena itu, keberhasilan kegiatan pada tahap ini lebih tepat dinilai
sebagai keberhasilan transfer pengetahuan dan pembentukan keterampilan awal, bukan sebagai bukti
kelayakan teknis dan ekonomi produk.

Keberlanjutan program dapat dilakukan melalui beberapa tahap: penguijian laboratorium
terhadap kadar air, kadar abu, densitas, nilai kalor, dan laju pembakaran; optimasi formulasi dan
tekanan cetak; penyusunan SOP produksi; pendampingan kelompok pengelola; perhitungan biaya dan
harga pokok; pengembangan kemasan dan identitas merek; serta uji pasar. Penguatan kelembagaan
dan pendampingan berkelanjutan penting karena keberlanjutan solusi energi di tingkat desa tidak
hanya ditentukan oleh teknologi, tetapi juga oleh partisipasi, kelembagaan, biaya, dan akses pasar (Shi
et al., 2024; Yanfika et al., 2024; Hisjam et al., 2026).
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Dokumentasi Keterlibatan Peserta dan Tim

Dokumentasi produk tersedia pada Gambar 1. Dokumentasi yang memperlihatkan peserta dan
tim selama sosialisasi, demonstrasi, serta praktik langsung belum tersedia dalam berkas sumber yang
direvisi. Untuk memenuhi catatan reviewer secara penuh, foto asli kegiatan perlu ditambahkan pada
bagian ini. Foto tidak direkayasa atau dibuat ulang karena dokumentasi harus merepresentasikan

kegiatan yang benar-benar berlangsung.

Gambar 4. Uji coba Pembakaran Briket d‘ari Sekam Padi
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Gambar 5. Dokumentasi Sosialisasi Briket dar| Sekam‘Padl dengan Warga Masyarakat

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian di Desa Sarirejo berhasil melaksanakan transfer pengetahuan dan
keterampilan awal dalam pengolahan sekam padi menjadi briket melalui observasi kondisi awal,
sosialisasi, demonstrasi, praktik langsung, pendampingan, dan evaluasi. Lokakarya diikuti 50 peserta
dari Kelompok Tani, PKK, dan Karang Taruna, sehingga melampaui target awal 30 peserta.

Peserta mempraktikkan tahapan produksi dan formula terukur berupa 1 kg arang sekam dan
150 g tepung tapioka dengan air panas secukupnya. Produk briket berhasil dibentuk dan dikeringkan.
Evaluasi akhir yang tersedia menunjukkan tingkat kepuasan peserta sebesar 70%. Capaian tersebut
menunjukkan bahwa kegiatan telah menghasilkan luaran berupa peningkatan kapasitas awal dan
contoh produk, tetapi belum cukup untuk menyatakan keberhasilan mutu bahan bakar atau kelayakan
komersial.

Keberlanjutan program perlu diarahkan pada pengujian karakteristik briket secara
laboratorium, optimasi formulasi, penyusunan SOP, pendampingan produksi, analisis biaya dan pasar,
pengemasan, branding, serta penguatan kelompok pengelola di desa. Kajian dan pengujian lanjutan
diperlukan agar produk yang dikembangkan dapat dinilai secara objektif sebelum diarahkan untuk
penggunaan yang lebih luas.
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